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Abstract: The development of information technology has encouraged various organizations, including
cooperatives, to digitize their service systems. The Credit Cooperative (Kopdit) CU Mera Ndi Ate is one of the
cooperatives that still uses a manual system in managing savings and loans, which causes the service process to
be slow, inaccurate, and has a high risk of recording errors. This study aims to design and build a web-based
savings and loans system that can be used by members of Kopdit CU Mera Ndi Ate. This system allows members
to conduct transactions online, view transaction history, and monitor savings or loan balances. The research
methods used are observation, interviews, and literature studies. The system development process uses a waterfall
model with stages of analysis, design, implementation, and testing. The result of this study is a prototype of a web-
based savings and loans information system that has main features such as member registration, transaction
recording, financial data management, and automatic financial report generation. With the implementation of
this system, it is hoped that the cooperative can improve work efficiency, speed up services, and provide easy
access to information to all members.
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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi, termasuk koperasi, untuk
melakukan digitalisasi dalam sistem layanannya. Koperasi Kredit (Kopdit) CU Mera Ndi Ate merupakan salah
satu koperasi yang selama ini masih menerapkan sistem manual dalam pengelolaan simpan pinjam, yang
menyebabkan proses pelayanan menjadi lambat, kurang akurat, dan berisiko tinggi terhadap kesalahan
pencatatan.Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem simpan pinjam berbasis web yang
dapat digunakan oleh anggota Kopdit CU Mera Ndi Ate. Sistem ini memungkinkan anggota untuk melakukan
transaksi secara daring, melihat riwayat transaksi, dan memantau saldo tabungan atau pinjaman. Metode penelitian
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi pustaka. Proses pengembangan sistem menggunakan
model waterfall dengan tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian.Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah prototipe sistem informasi simpan pinjam berbasis web yang memiliki fitur utama seperti pendaftaran
anggota, pencatatan transaksi, pengelolaan data keuangan, serta pembuatan laporan keuangan secara otomatis.
Dengan implementasi sistem ini, diharapkan koperasi dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat
pelayanan, serta memberikan kemudahan akses informasi kepada seluruh anggota.

Kata kunci: Digitalisasi; Koperasi; Simpan Pinjam; Sistem Informasi; Web.

1. LATAR BELAKANG

Koperasi merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan yang berperan penting
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di lingkungan lokal. Salah satu
kegiatan utama koperasi adalah sistem layanan simpan pinjam yang memungkinkan
anggotanya untuk menabung dan meminjam dana sesuai kebutuhan.Koperasi ini
berlandaskan pada prinsip saling membantu, solidaritas, dan pengelolaan demokratis.
Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya,khusus masyarakat
dengan akses terbatas terhadap layanan. Namun, sistem manual yang masih digunakan oleh
banyak koperasi, termasuk Koperasi kredit (Kopdit) CU Mera Ndi Ate, Seiring dengan

perkembangan teknologi informasi, kebutuhan untuk melakukan digitalisasi sistem menjadi
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penting guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan koperasi.
Sistem manual yang selama ini digunakan rentan terhadap kesalahan pencatatan,
keterlambatan pelayanan, serta kesulitan dalam pelaporan keuangan.

Raja Grafindo Persada (2004) menyatakan bahwa Koperasi kredit merupakan suatu
wadah yang dapat membantu masyarakat Terutama masyarakat kecil dan menengah.
Koperasi memegang peranan penting Dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat. Koperasi
kredit (kopdit ) CU Mera Ndi Ate merupakan Badan usaha yang bergerak dibidang simpan
pinjam.Untuk memajukan Kesejahteraan dari 300 anggotanya, koperasi kredit (kopdit ) CU
Mera Ndi Ate memberikan pinjaman Bagi anggotanya yang membutuhkan uang tambahan.
Koperasi kredit (kopdit ) CU Mera Ndi Ate Memberikan dana pinjaman lebih dari Rp.
100.000.000,- kepada lebih dari 15 Peminjam setiap bulannya. Dalam hal peminjaman
karyawan dapat melakukan Peminjaman kepada pihak koperasi dengan bunga yang relatif
kecil untuk Membeli kebutuhan, membuka usaha, anggota Koperasi kredit (kopdit) CU
Mera Ndi Ate juga bisa Menyimpan uang. Koperasi kredit (kopdit ) CU Mera Ndi Ate
menawarkan satu jenis simpanan yaitu Simpanan jangka pendek seperti simpanan akhir
tahun, simpanan anak sekolah Dan simpanan hari raya dapat diambil dalam jangka waktu
satu tahun.

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 pasal 16
tentang perkoperasian, Tujuan utama Koperasi adalah agar masyarakat kecil dan menengah
lebih nyaman dalam Meminjam dan menyimpan uang. Perbedaan dengan bank adalah bank
Menawarkan pinjaman dengan bunga yang relatif tinggi sehingga akan Membebani
anggotanya dalam melunasi angsuran, sedangkan koperasi kredit (kopdit ) CU Mera Ndi
Ate memberikan bunga pinjaman yang relatif kecil dan bunga simpanan yang Relatif lebih
besar dari bunga yang ditawarkan oleh pegawai Kopdit CU Mera Ndi Ate .Salah satu jenis
koperasi yang umumnya ada untuk membantu ekonomi pedesaan yaitu koperasi simpan
pinjam. Koperasi simpan pinjam adalah lembaga keuangan mikro yang memberikan
pinjaman dana kepada para anggotanya dan juga masyarakat yang meminjam atau berkredit.
Koperasi simpan pinjam seringkali disebut dengan KSP kopdit Mera Ndi Ate .

Sistem simpan pinjam merupakan inti dari kegiatan koperasi, khususnya koperasi
kredit (Credit Union/CU), yang berperan penting dalam membangun kemandirian dan
kesejahteraan ekonomi anggota. Melalui sistem ini, koperasi menghimpun dana dari
anggota dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman
kepada anggota yang membutuhkan, dengan prinsip saling membantu dan berbasis

kepercayaan. Kegiatan simpan pinjam tidak hanya berkaitan dengan transaksi keuangan,
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tetapi juga mencerminkan nilai solidaritas dan partisipasi ekonomi yang menjadi dasar dari
gerakan koperasi. Setiap anggota memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam
berkontribusi dan mendapatkan manfaat dari sistem ini. Oleh karena itu, pengelolaan sistem
simpan pinjam harus dilakukan secara tertib, transparan, dan profesional. Namun, dalam
praktiknya, masih banyak koperasi termasuk Kopdit CU Mera Ndi Ate yang mengelola
simpan pinjam secara manual, menggunakan buku besar, formulir kertas, atau Excel.
Kondisi ini menimbulkan berbagai masalah seperti: ketidakteraturan pencatatan transaksi,
keterlambatan penyusunan laporan, kesulitan anggota untuk mengakses informasi
keuangannya, serta potensi terjadinya kesalahan input dan kehilangan data.

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan digitalisasi,
terutama melalui pengembangan sistem informasi simpan pinjam berbasis web. Sistem
berbasis web memungkinkan koperasi untuk mengelola data anggota dan transaksi secara
otomatis dan terstruktur, menyediakan akses real-time kepada anggota terhadap data
simpanan dan pinjaman, meningkatkan efisiensi kerja pengurus dan mempercepat
penyusunan laporan keuangan, serta menciptakan lingkungan koperasi yang lebih
profesional, transparan, dan modern.Digitalisasi adalah proses mengubah informasi,
aktivitas, dan sistem dari bentuk fisik atau manual ke dalam format digital yang dapat
dikelola dengan teknologi informasi. Dalam konteks organisasi atau bisnis, digitalisasi
mencakup penerapan teknologi digital untuk menggantikan proses manual dengan sistem
berbasis komputer yang lebih cepat, efisien, dan akurat.

Menurut Gartner (2020), digitalisasi adalah penggunaan teknologi digital untuk
mengubah model bisnis dan menciptakan peluang pendapatan baru serta nilai tambah
melalui transformasi proses bisnis. Digitalisasi tidak hanya sebatas mengganti dokumen
fisik menjadi file digital, tetapi juga mencakup pengembangan sistem kerja baru yang
terintegrasi dan otomatis. Salah satu contoh koperasi yang memiliki simpan pinjam adalah
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) kopdit Mera Ndi Ate kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Koperasi ini sudah berdiri pada tanggal 17 Maret 1996 di Gereja
Katholik Stasi Mareda Wuni, Desa Mareda Wuni, Kecamatan Wewewa Tengah, Kabupaten
Sumba Barat Daya, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dengan total Anggota saat ini sebanyak
7.076 orang dan 3000 orang sebagai peminjam. Adapun batas Peminjaman yang dapat
dilakukan oleh satu anggota yaitu sejumlah Rp5.000.000,00 Dengan waktu pelunasan satu
tahun (KSP CU Mera Ndi Ate) .

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul

“Digitalisasi Sistem Simpan Pinjam Bagi Anggota Kopdit CU Mera Ndi Ate
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2. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian adalah tahapan atau gambaran yang akan dilakukan dalam
penelitian. Desain penelitian ini dibuat sebagai panduan untuk memberikan gambaran serta
kemudahan dalam melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan,

diantaranya ada identifikasi masalah, studi literatur, dan tahap penelitian.

Identifikasi
masalah

Pengumpulan
Data

Analisis
Masalah

Studi Pustaka

Pengembangan
Aplikasi

Gambar1 Desain Penelitian.

Analisa Input

Pada sistem yang berjalan, belum ada sistem informasi simpan pinjam yang berbasis
web sebagai tempat untuk melakukan proses data ke database para user, sehingga user
untuk mencari informasi tentang transaksi proses simpan pinjam koperasi user kesulitan
dalam melakukan pencarian simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan sukarela belum
lagi user melakukan transaksi — transaksi seputar simpanan, pinjaman para anggota didalam
koperasi perusahaan yang didirikan. Berikut tampilan form data peminjaman anggota

koperasi Merandi Ate:

loadles MimPo? Team Q Tdmewdatjoswatinda.

2 B E : 6 s

1 [ No | No KTP Tanggal Pinjam [ Nomor Anzgota ! Namg Lama Angsuran Bungz Tanggal Tempo  Jumiah Pinjaman
1 o000 AQL Kikzn 1Tahun % 13-07-2-15 30.000.000
3 2 XI00XX AQIC2 Putn 2Tahun 3% 35.000.000

4 3 0000000 AQD3 Rangza 3Tahun 5% 3-08-215 55.000.000

Gambar 2. Data Peminjaman Anggota.
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Analisa Output

Keluaran atau output data dari sistem yang sedang berjalan setelah diinput dan
diproses akan ditampilkan hasilnya dalam bentuk output. Adapun sebagai output dari proses
yang dilakukan adalah hasil dari transaksi tentang simpan pinjam koperasi berdasarkan

anggota dalam koperasi.

H ©- =
File Home Insert Page Layout Formulas Data Review View Load Test
=l - - =
b Cut Calibri A A == ® - EewepTen
Em Copy ~
‘aste > | H o = - l===|eEa=
. & Format Painter | & 1 Y = - A = = = E£=3= [EMerge & Cent
Clipboard [ Font o Alignment
3 = =
A E iz D E
No No KTP Nama Jumlah Simpanan Tanggal Simpanan
1 HAXKKHK Kikan 500.000 27/5/2015
2 HAXHAHK Putri 400.000 21/5/2015
3 HHHHKHK Rangga 200.000 2/6/2015

Gambar 3 Analisa Oufput Simpanan Anggota.

Desain Sistem
Use Case Diagram

Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang berbentuk
diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di bangun. Maka

digambarlah suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat pada gambar 3.3 sebagai
berikut :

Nmpanan

Admir

{ LegcAngota

Lpr Jemal Usnseaen

Gambar 4 Use Case Diagram.
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Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class
menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan

untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi), berikut gambar Class Diagram :

TLogin Tanggota Tsimpanan

-id -kode anggota -no_ktp
-username pl-no_kip p-nama
-password -nama -mlh_simpanan
-tipe -alamat tgl_simpan
+simpan{) +simpan() +simpan()
Thayar Tpinjam

-no_ktp -no_ktp

-nama -tgl

-angsuran - nmr_anggota |«

-bunga -nama

-denda -lama_angsuran

-sisa_cicilan -bunga

-total -tgl_tempo

-5isa_angsuran -jmlh_pinjaman

+cari() +simpani)

+simpan()

Gambar 5. Class Diagram.

3. HASIL PENELITIAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

Halaman Login Administrator

Halaman login administrator digunakan untuk melakukan login administrator untuk masuk
kehalaman utama aplikasi, untuk login administrator ini pengguna harus memasukan
username dan password sehigga dapat diberikan hak aksses sistem pendaftaran. Tampilan

form login admin dapat dilihat pada gambar 6 berikut:
e

ey

LY

2

jrerecess:

KSP KOPDIT
MERA NDI ATE

Gambar 6 Halaman Login Admin.

105 URANUS - VOLUME. 3 NOMOR. 4 DESEMBER 2025



E-ISSN .: 3031-996X; P-ISSN .: 3031-9951, Hal. 100-110

Halaman Utama Admin

Halaman utama admin merupakan halaman utama pada bagian admin untuk
melakukan semua kegiatan dalam pengelolaan sistem simpan pinjam anggota koperasi.
Pada halaman utama terdapat menu yang dapat diakses langsung. Tampilannya seperti
gambar 7 berikut :
= oasHBOARD ADMIN P

KSP Merandi Ate Anggota = Pinjaman $ Angsuran (ad Tabungan 2]
9 Rp. 4,800,000 Rp. 4,143,000 Rp. 2,921,000

Rp.0

& Laporan

Gambar 7 Halaman Utama Aplikasi KSP Merandi Ate.
Halaman Master Data
Halaman master data digunakan oleh untuk melihat dan mengisi master data berupa
master data petugas, master data anggota, master data tabungan anggota koperasi dan master

data pengajuan pinjaman anggota koperasi. Tampilannya seperti pada gambar 4.4 berikut :

KSP Merandi Ate

A Home

Gambar 8 Halaman Master Data.
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= DASHBOARD ADMIN 20251120

@ == Data Petugas

KSP Merandi Ate
No  Kode petugas Nama petugas Alamat username Password Aksi

1 PO0OL yakup Malo Oba, S.Kom Waimangura Kecamatan Wewewa Barat operator operator / €dit | i Hapus

f Home

i# Master Data

$ Transaksi
W Laporan
/ Pengaturan
o Grafik

£ Backup

Help

Gambar 9 Halaman Data Petugas.

= DASHBOARD ADMIN zmmo
(%) | e e |

KSP Merandi Ate

f Home
== pata Anggota [§ |
iI Master Data
No  KodeAnggota Nama Anggota I Pekerjaan Tanggal Masuk status
1 0001 Rino OKtavianto Bili waingapu, 1999-02-01 sopir 2023-02-16 aktif
Transaksi
ADOO2 Siti Susanti Ngara Mamboro, 1993-02-02 Gury 2019-02-16 aktif
& oo 3 0003 silverster Bulu £lopada, 2010-02:03 siswa 20240216 Keluar
4 ADOO4 Ronaldo Bulu Kodi, 1991-01-31 petani 20200220 aktif
/ pengaturan 5 A0007 Magdalena Denga waimangura, 1992:02:07 wirausaha 2018-02:21 aktif
6 A0006 Marselinus Dappa Pero, 1990-02-10 Sopir 2017-02-21 Keluar
i Grafik 7 40005 Bernadus Sili Lombu, 1987-02-17 petani 20230221 aktif
8 0008 Afonsus Bani Keruni, 1988-02-14 petani 20170221 Keluar
= Backtip 3 0003 Oktavianus Bulu Marokot, 1996-06-24 Buruh Pelabuhan 20240222 aktif

Help

Gambar 10 Halaman Data Anggota Keseluruhan.
Halaman Transaksi
Halaman Transaksi digunakan oleh admin untuk menginput identitas anggota yaitu:
username, password, email, nama lengkap, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, alamat,
tanggal masuk, selanjutnya klik tombol simpan untuk menyimpannya kedalam database.

Tampilan dapat di lihat pada gambar 11 berikut.

= DASHBOARD ADMIN 2025-11-20] O Logout

@ = rransaksi

KSP Merandi Ate
No  KodeAnggota Nama Anggota pekerjaan Tanggal Masuk Aks|

30001 Rino Oktavianto Bl sopi
petar 220220 [ sinpan | @ piniam) @ hngsur

A Home

Gambar 11 Tampilan Transaksi Anggota.
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Halaman Menu Laporan
Halaman menu laporan digunakan oleh admin untuk melihat dan mencetak laporan dari
anggota koperasi berupa laporan anggota, laporan pinjaaman, laporan simpanan, laporan

periode dan laporan keuangan. Tampilannya seperti pada gambar 4.4 berikut :

KSP Merandi Ate

A Home
222 Master Data

$ Transaksi

=
~® Data Pinjaman

@© rerbulan

$ Keuangan

Gambar 12 Tampilan Menu Laporan.

4. KESIMPULAN
Dari penulisan Tugas Akhir yang berjudul Digitalisasi Simpan Pinjam Anggota
Koperasi pada KSP Kopdit Merandi Ate, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Dengan adanya sistem ini maka akan mempermudah pengurus koperasi dalam
merekap, mengisi dan melihat aktivitas anggota koperasi dalam bentuk simpanan
dan pinjaman secara digital.

b. Penerapan sistem ini mempermudah anggota dalam bertransaksi dan transparansi
keuangan anggota dapat di pertanggung jawabkan.

Saran

Dari penuisan Tugas Akhir yang berjudul Digitalisasi Simpan Pinjam Anggota Koperasi
pada KSP Kopdit Merandi Ate, maka penulis memberikan saran untuk dapat dikembangkan
untuk masa yang akan datang sebagai berikut :

a. Bagi para peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan sistem ini dengan
antarmuka baru berbasis mobile dan menggunakan fitur-fitur baru yang lebih

canggih sehingga memudahkan anggota dalam bertransaksi.
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b. Diharapkan kedepannya adanya pengembangan baik berupa penambahan fitur-fitur
aplikasi yang sesuai dibutuhkan seperti backup data dan antivirus yang berguna

mengamankan sistem untuk melindungi data-data yang berada di dalam database.
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